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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 49) 

 

“Tuntutlah ilmu di saat kamu miskin, ia akan menjadi hartamu di saat kamu kaya, 

ia akan menjadi perhiasanmu”. 

(Luqman Al-Hakim)  
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KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI POPEYE CHICKEN 

EXPRESS DI SURAKARTA 

Oleh : Indah Sari Danar Jati 

20229314 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh keterlibatan pemakai, 

pengembangan sistem, kemampuanpersonal,pendidikan, dukungan manajemen 

dan ukuran organisasiterhadap kinerjasistem informasi akuntansi. Jumlah populasi 

pada penelitian ini sebanyak 65karyawan Popeye di Surakarta. Jumlah sampel 

yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 40 karyawan, dengan 

menggunakanpurpos4e sampling.  Metode analisis yang digunakan regresi linier 

berganda. Data diolah menggunakan SPSS 20. Hasil analisis variabel keterlibatan 

pemakai, pengembangan sistem, kemampuanpersonal,pendidikan, dukungan 

manajemendan ukuran organisasi terhadap kinerja  sistem informasi akuntansi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi.Kontribusi ke enam variabel independent terhadap variabel dependent 

sebesar 62,6%. 

Kata Kunci: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 
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POPEYECHICKEN EXPRESS ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM 

PERFORMANCE IN SURAKARTA 

Oleh: Indah Sari Danar Jati 

20229314 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of user involvement, system development, 

personal technical skills, educational programs, top management support and 

organizational size on the performance of accounting information systems. The 

total population in this study were 65 Popeye employees in Surakarta. The 

number of samples used in this study were 40 employees, using purpos4e 

sampling. The analytical method used is multiple linear regression. The data was 

processed using SPSS 20. The results of the analysis of the variables of user 

involvement, system development, personal technical skills, educational 

programs, top management support and organizational size on the performance of 

accounting information systems partially have a significant effect on the 

performance of accounting information systems. The contribution of the six 

independent variables to the dependent variable is 62.6%. 

Keywords: Accounting Information System Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sistem informasi dan teknologi begitu pesat, sehingga 

dengan perkembangan sistem informasi sangat mempengaruhi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Informasi berupa output dari sistem informasi 

untuk memperoleh informasi, maka dibutuhkan data input dari suatu sistem. 

Data diperoleh dari transaksi-transaksi atau kegiatan yang terjadi dalam 

perusahaan.  

Sistem informasi mampu membantu manajemen dalam menjalankan 

fungsinya maupun untuk kelangsungan perusahaan dalam operasionalnya. 

Persaingan bisnis yang ketat dengan perusahaan lain untuk memperoleh 

kepercayaan masyarakat,mengharuskan perusahaan untuk selalu 

meningkatkan kinerjanya terutama pada kinerja sistem informasi 

akuntansi(Mustofa & Trisnaningsih, 2021). 

Pengguna sistem informasi sebagian tidak puas dengan kinerja sistem 

informasi yang telah dikembangkan ataupun telah diterapkan oleh 

perusahaan.Popeye Chicken Express sudah menerapkan program aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen (SIM), akan tetapi program tersebut dianggap 

belum optimal. Masalah yang ditemui sistem informasi jaringan sering tidak 

stabil sehingga memperlambat karyawan untuk menginput data. Permasalahan 

tersebut mengakibatkan bertambahnya beban pengorbanan waktu yang harus 

dikeluarkan karyawan atas suatu pekerjaan. Pengetahuandan kemampuan 
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personal karyawan baru harus dilakukan training yang memerlukan waktu 

lama yang mempengaruhi sistem pelayanan jika berhadapan dengan 

konsumen langsung. 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi 

keterlibatan pemakai. Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan 

sistem intormasi akan menimbulkan keinginan untuk menggunakan sistem 

informasi akuntansi, karena dengan karyawan berpartisipasi dalam setiap 

tahapan dalam proses pengembangan sistem informasi(Pratiwi et al., 2021). 

Keterlibatan yang menjadi kendala di Popeye keikutsertaan pemakai sistem 

informasi akuntansi dalam proses pengembangan sistem kurang baik karena 

wawasan pemakai sistem kurang mengetahui sistem yang dijalankan yang 

akan mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi. 

Kemampuan personal faktor kedua yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi dalam mengoperasikan komputer baik dari segi perangkat 

lunak maupun perangkat keras untuk mengolah data menjadi informasi yang 

berkualitas dan dapat dipercaya. Kemampuan personal pemakai informasi 

akuntansi yang semakin meningkat maka dapat mengoperasikan secara 

maksimal dan efektif dalam akt4itas diperusahaan (Pebriani et al., 2019). 

Permasalahan terkait kemampuan personal karyawan  memilliki kemampuan 

yang berbeda-beda, dalam menjalankan tugas terdapat karyawan yang terlalu 

lama dalam pelayanan pembelian produk Popeye saat pengkasiran yang 

menyebabkan antrean menjadi panjang. 
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Pengembangan sistem faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi. Proses pengembangan sistem yang tercatat secara 

sistematik, dan secara aktif melakukan penyesuaian terhadap catatan. 

Kejelasan peraturan dan prosedur yang didokumentasikan dan dilaporkan 

mekanisme organisasi yang berguna untuk memastikan keseragaman dalam 

proses bisnis(Trimah et al., 2020). Pengembangana sistem kurangnya 

updateperangakat lunak yang diaplikasikan dalam perhitungan sistem 

akuntansi di Popeye. Perangkat lunak yang memiiki kinerja yang tidak cepat 

akan mempengaruhi kinerja akuntansi. 

Pendidikan faktor keempat yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi. Pendidikan dalam artian melatih kemampuan 

karyawan,pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh perusahaan maupun pihak 

luar perusahaan. Pendidikan menjadi upaya dalam pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM), menambah pengetahuan, dan meningkatkan 

keterampilan kinerja(Devi & Darma, 2020). Latar belakang pendidikan 

karyawan Popeye terbilang kurang memenuhi kebutuhan dalam kinerja 

akuntansi, terdapat latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan pekerjaan 

yang diterapkan dalam bekerja dan perlunya pelatihan berkala untuk  

memahami sistem akuntansi. 

Dukungan manajemenfaktor kelima yang mempengaruhi kinerja 

sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen bertanggung jawab atas 

penyediaan pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi. Dukungan 

manajemenjuga memiliki kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan 
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pengembangan sistem informasi yang memungkinkan pengguna untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan sistem dan akan berpengaruh pula pada 

kepuasan pengguna(Dewi et al., 2020).Dukungan manajemenkurang baik 

untuk outlet Popeye karena berdasarkan realita yang ada atasan tidak memberi 

mot4asi langsung kepada karyawan seperti halnya reward, kenaikan jabatan 

tidak ada di Popeye. 

Ukuran organisasi  faktor keenam yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi. Ukuran organisasi perusahaan yang semakin besar 

dengan didukung oleh sumber daya manusia yang semakin besar akan 

menghasilkan sistem informasi yang lebih baik sehingga pengguna akan 

merasa puas untuk menggunakan sistem informasi akuntansi yang ada dan 

akan lebih sering menggunakan sistem informasi akuntansi yangditerapkan 

pada perusahaan(Yasa et al., 2020). Struktur organisasi Popeye belum bekerja 

dengan maksimal dapat dilihat dengan kurangnya anggota dalam struktur 

organisasi yang hanya terdapat kepala outlet dan karyawan crewdalam 

operasionalnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Popeye Chicken Express 

Di Surakarta masih terdapat permasalahan tentang keterlibaan pemakai dari 

karyawan kurang berartisipasi jika terdapat program baru yang akan 

diterapkan. Kemampuan personal tidak semua karyawan memiliki tingkat 

pemahamana yang sama, ada yang pemahamannya sulit sehingga perlu 

dibantu oleh karyawanan lain yang menyebabkan tidak efektif. Pengembangan 

sistem selalu ada perubahan yang menyebabkan sering memerlukan waktu 
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untuk bisa menerapkan program baru di outlet. Pendidikan sangat 

mempengaruhi kinera kuangan karena akan dapat dilihat dari daya tangkap 

tentang hal-hal baru dan dukungan manajemen puncak kurang memberi 

dukungan kepada karyawan langsung baik mot4asi ataupun reward yang 

diberikannya. 

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul penelitian sebagai berikut “Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Popeye 

Chicken Express Di Surakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakahketerlibatan pemakai berpengaruhterhadap kinerja sistem informasi 

akuntansiPopeye Chicken Expressdi Surakarta?  

2. Apakahpengembangan sistem berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansipada Popeye Chicken Express di Surakarta?  

3. Apakahkemampuanpersonal berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansipada Popeye Chicken Express di Surakarta?  

4. Apakah pendidikan berpengaruhterhadap kinerja sistem informasi 

akuntansipada Popeye Chicken Expressdi Surakarta? 

5. Apakah dukungan manajemenberpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Popeye Chicken Express di Surakarta? 

6. Apakah ukuran organisasiberpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi Pada Popeye di Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisa apakah keterlibatan pemakai 

berpengaruhterhadap kinerja sistem informasi akuntansi padaPopeye 

Chicken Express di Surakarta. 

2. Menguji dan menganalisa apakahpengembangan sistem berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken Express 

di Surakarta. 

3. Menguji dan menganalisaapakah kemampuan personal berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken 

Expressdi Surakarta. 

4. Menguji dan menganalisaapakah pendidikan berpengaruh terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken Expressdi Surakarta. 

5. Menguji dan menganalisa apakah dukungan manajemenberpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken 

Expressdi Surakarta. 

6. Menguji dan menganalisa apakah ukuran organisasiberpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken Expressdi 

Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini merupakan aplikasi ilmu-ilmu dan teori-teori yang 

diperoleh di bangku kuliah maka diharapkan dapat digunakan sebagai 
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pendukung teoritis atau menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang Akuntansi khususnya mengenai Sistem Informasi 

AkuntansiRestoran Popeye Chicken Expressdi Surakarta. 

b. Selain itu dapat menjadi acuan bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian pada bidang yang sama terkait Sistem Informasi Akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil 

kebijakan yang berkaitan dengan masalah Sistem Informasi Akuntansi 

pada Perusahaan Popeye Chicken Express di Surakarta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

1. PengertianSistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasiakuntansi adalah kumpulan dari sub-sub sistem 

yang saling berhubungandan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai tujuan, mengelola 

datakeuanganmenjadiinformasikeuangan.Berdasarkanpenugasanya/akt4ita

snya sistem akuntansidiklasifikasikan menjadi sistem 

akuntansiutama/pokokdan sistem akuntansi 

penunjang/pendukung(Yuhanis, 2017). 

Sistemakuntansiadalahorganisasiformulir, catatan, dan laporan 

yang dikoordinasi sedemikian rupa untukmenyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen 

gunamemudahkanpengelolaanperusahaan.Dalamperusahaanjasa,jasamerup

akan kegiatan utama untuk menghasilkan pemasukan. Dalam 

prosesakuntansi akan terbentuknya sebuah laporan keuangan. 

Tujuannyaadalahmenyediakan informasi yang bersangkutan dengan 

keuangan, kinerja 

danposisiperubahankeuangan.Akuntansimenyediakancara-

carauntukmengumpulkan data dan laporan data akuntansi keuangan 

kepada 

yangbersangkutan/ind4idu.Laporankeuangansangatdibutuhkanbagiparapen
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ggunalaporankeuanganyaitupemilik,manajerperusahaan,pihakperbankan 

dan perpajakan untuk mengambil sebuah keputusan. Jika dalampembuatan 

sebuah laporan keuangan salah, maka dapat membawa dampakyangburuk 

bagi perusahaan(Mulyadi, 2016). 

2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi sangat diperlukan bagi sebuah 

perusahaan hal ini karena akuntansi sebagai bahasa bisnis dan sistem 

informasi yang ada dalam perusahaan. Terdapat fungsi sistem informasi 

akuntansi yang harus dilihat secara bersamaan karena memiliki hubungan 

yang erat satu sama lainnya(Mulyadi, 2016). 

a. Mengumpulkandatamenyimpandatatentangat4itas-

akt4itasyangdilaksanakanolehorganisasi,sumberdayayangdipengaruhio

lehakt4itas-akt4itas tersebut, agarpihak manajemen, para pegawai, 

danpihak-pihak yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) 

hal-halyangterjadi. 

b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 

manajemenuntuk membuat keputusan dalam akt4itas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

c. Menyediakanpengendalianyangmemadaiuntukmenjagaaset-

asetorganisasi,termasukdataorganisasi,untukmemastikanbahwadataters

ebuttersediasaat dibutuhkan, akurat, danhandal. 
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3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Bagi suatu perusahaan, sistem informasi akuntansi dibangun 

dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari 

berbagai sumber menjadi infomasi akuntansi yang diperlukan oleh 

berbagai macam pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil 

keputusan. Tujuan daripengembangan sistem(Mulyadi, 2016), adalah : 

a. Untukmenyediakaninformasibagipengelolaankegiatanusahabaru. 

Kebutuhanpengembangansistemakuntansiterjadijikaperusahaanbarudid

irikanataumendirikanusahayangberbedadenganusahayangdilakukan 

selama ini.Biasanya pengembangan sistem akuntansi pada usaha baru 

tidakselengkapyangdiperlukan olehperusahaanyangbaru. 

b. Untukmemperbaikiinformasiyangdihasilkanolehsistemyangada. 

Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 

kebutuhanperusahaan, hal ini disebabkan karena perkembangan 

perusahaan yang 

semakinmeningkat,sehinggamemerlukaninformasiyang 

lebihbaiksesuaidengankeinginanmanajemen. 

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengendalian 

intern.Dalampenelitianiniakuntansibertanggung 

jawabuntukmengendalikankekayaanperusahaan.Pengembangansistema

kuntansijugadapatmemperbaikipengecekanintern 

agarinformasiyangdihasilkandapat dipercaya. 

d. Untukmengurangibiayaklerikaldalampenyelenggaraan 
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catatanakuntansi. 

e. Adanya permasalahan yang timbul di sistem yang lama. permasalahan 

yangtimbuldapat berubah : ketidak beresan sistem lama, pertumbuhan 

organisasi, untuk meraih kesempatan-kesempatan, adanya intruksi dari 

pimpinan atau adanya peraturan pemerintah.  

4. Manfaat Sistem Informasi Akutansi 

Adapun manfaat dari penggunaan SIA dikelompokkan ke dalam 

lima komponen utama (Muda, 2017), yaitu: 

a. Membuat laporan ekternal 

Perusahaan menggunakan SIA untuk menghasilkan laporan-

laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para 

investor, kreditor, dinas pajak, badan-badan pemerintah dan yang lain. 

Laporan-laporan ini mencakup laporan keuangan, SPT pajak, dan 

laporan yang diperlukan oleh badan-badan pemerintah yang mengatur 

perusahaan dalam industri perbankan dan utilitas. 

b. Mendukung akt4itas rutin 

SIA diperlukan untuk menangani aktifias operasi rutin 

sepanjang siklus operasi perusahaan itu. Contohnya antara lain 

menerima pesanan pelanggan, mengirimkan barang dan jasa, membuat 

faktur penagihan pelanggan dan menagih kas ke pelanggan, dan 

banyak paket piranti lunak akuntansi yang mendukung fungsi-fungsi 

rutin. 

c. Mendukung pengambilan keputusan 
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Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tidak rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi. 

d. Perencanaan dan pengendalian 

Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk akt4itas 

perencanaan dan pengendalian. Informasi mengenai anggaran dan 

biaya standar disimpan oleh sistem informasi, dan laporan dirancang 

untuk membandingkan angka anggaran dengan jumlah aktual. 

Menggunakan pemindai untuk mencatat barang yang dibeli dan dijual 

mengakibatkan terkumpulnya jumlah informasi yang sangat banyak 

dengan biaya yang rendah, memungkinkan pengguna untuk 

merencanakan dan mengendalikan dengan lebih terperinci. 

e. Menerapkan pengendalian internal 

Pengendalian internal mencakup kebijakan-kebijakan, 

prosedur-prosedur dan sistem informasi yang digunakan untuk 

melindungi aset-aset perusahaan dari kerugian atau korupsi, dan untuk 

memelihara keakuratan data keuangan. Dimungkinkan untuk 

membangun pengendalian ke dalam suatu sistem informasi akuntansi 

yang terkomputerisasi untuk membantu mencapai tujuan ini. 

5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi 

Kinerja Kinerja Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari empat 

tugas utama, yaitu: pengumpulan data, penyampaian data, penyimpanan 

data, dan penyimpanan dokumentasi.Berdasarkan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi penelitian yang 

dilakukan (Manek & Santoso, 2019), yaitu : 

a. Kapabilitas Personil Sistem Informasi.  

b. Dukungan manajemen puncak Puncak.  

c. Formalisasi Pengembangan Sistem Informasi.  

d. Program Pelatihan dan Pendidikan Pemakai. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem informasi 

akuntansi(Romney & Steinbart, 2016), yaitu:  

a. Keterlibatan Pemakai dalam Pengembangan Sistem. 

b. Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna. 

c. Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi. 

d. Dukungan manajemen puncak Puncak 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi penelitian yang dilakukan(Dewi et al., 2020), yaitu:  

a. Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem  

b. Program Pelatihan dan pendidikan pemakai  

c. Kemampuan teknik personal 

d. Formalisasi pengembangan sistem  

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem 

informasi akuntansi penelitian yang dilakukan(Yasa et al., 2020), yaitu: 

a. Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem. 

b. Kemampuan Teknik Personal Sistem Informasi. 

c. Komunikasi Pengguna dan Pengembangan Sistem. 
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d. Ukuran organisasi 

e. Dukungan manajemen puncak puncak 

B. Keterlibatan pemakai 

1. PengertianKeterlibatan pemakai 

Keterlibatanpengguna dalam perancangan dan pengembangan 

sistem informasi lebih ditekankan pada bagaimana peranan user dalam 

proses perancangan sistem informasi dan langkah-langkah apa yang 

dilakukan dalam mendukung dan mengarahkan kontribusinya (Susanto, 

2013).  

2. Peran keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA 

Peran keterlibatan pengguna seperti yang dikemukakan Susanto, 

2013) yaitu: 

a. Terlibatdalammemberikanide-idetentangapayangdibutuhkan dalam 

membuat sistem. 

b. Terlibat dalam memberikan pandangan atau arahan tentang hal-hal 

yang pemakai butuhkan untuk mendukung pekerjaannya. 

c. Terlibatdalamperancangandanpengembangansisteminformasi 

agarsistemyangdigunakandapatditerapkan,dipergunakan,dan 

sesuaidengan kebutuhan. 

d. Terlibatlangsungdalampengambilankeputusanterhadapproses 

pengembangan sistem informasi akuntansi. 

e. Terlibat dalam memberikan dukungan danpengarahandalam proses 

pengembangan sistem informas. 
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3. Alasan pentingnya keterlibatan pemakai 

Alasan pentingnya keterlibatanpenggunadalamperancangan dan 

pengembangan sistem informasi (Susanto, 2013), yaitu: 

a. Kebutuhan user,useratau penggunaadalahorangdalamperusahaan. 

Analisissistemadalahorangdiluarperusahaan.Sisteminformasi 

dikembangkanbukanuntukpembuatsistemtapiuntuk penggunaagar 

sistembisaditerapkan,sistemtersebutharus bisamenyerapkebutuhan 

penggunadanyangtahukebutuhan penggunaadalah penggunasendiri, 

sehinggaketerlibatan pengguna dalampengembangansistemakan 

meningkatkantingkatkeberhasilanwalaupuntidakmemberikanjaminan 

berhasil. 

b. Pengetahuan akan kondisi lokal, pemahaman terhadap lingkungan di 

mana sisteminformasiakuntansiakanditetapkanperludimilikioleh 

perancangansisteminformasi,danuntukmemperolehpengetahuan 

tersebutperancangsistemharusmemintabantuan pengguna yangsangat 

memahami lingkungan tempatnya bekerja. 

c. Keengganan untuk berubah, sering kali penggunamerasa bahwa sistem 

informasi disusun tidak dapat dipergunakan dan tidak sesuai dengan 

kebutuhan. Untuk mengurangi keengganan untuk berubah itu dapat 

dikurangi bila pengguna terlibat dalam proses perancangan dan 

pengembangan sistem informasi. 

d. Penggunamerasa terancam, banyak penggunamenyadari bahwa 

penerapan sistem informasi komputer dalam organisasi mungkin saja 
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mengancam pekerjaannya, atau menjadikan kemampuan yang 

dimilikinya tidak lagi relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Keterlibatan penggunadalam proses perancangan dan pengembangan 

sistem informasi merupakan salah satu cara menghindari kondisi yang 

tidak diharapkan dari dampak penerapan sistem informasi akuntansi 

dengan computer. 

e. Meningkatkan alam demokrasi, makna dari demokrasi di sini adalah 

bahwa pengguna dapat terlibat secara langsung dalam mengambil 

keputusan yang akan berdampak kepada mereka. Penerapan sistem 

informasi berbasis komputer tentu akan berdampak kepada para 

pegawai, oleh karenanya diperlukan keterlibatan penggunabsecara 

langsung dalam proses perancangan sistem informasi akuntansi ini. 

C. Pengembangan sistem 

1. Pengertian Pengembangan sistem 

Pengembangan merupakan susunan secara terstruktur dan formal 

serta pendokumentasian pengembangan sistem secara sistematis, 

menunjukkan kejelasan terhadap peraturan serta prosedur yang dilaporkan 

dan didokumentasikan sehingga dapat berguna untuk memastikan 

keseragaman dalam proses bisnis (James, 2014). Semakin baik derajat 

formalisasi maka semakin teratur perilaku bawahan dalam suatu organisasi 

akan mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem informasi dan 

meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin baik 
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formalisasi pengembangan sisteminformasi, maka kinerja sistem informasi 

akuntansi akan meningkat(Pratiwi et al., 2021).  

2. Siklus pengembangan sistem 

Lima tahapan yang ada dalam siklus hidup pengembangan 

sistem(Romney & Steinbart, 2016), yaitu: 

a. Analisis sistem (systems analysis)dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasahalanpermasalahan, kesempatankesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dari kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

b. Desain konseptual, perusahaan memutuskan bagaimana memenuhi 

kebutuhan pengguna dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi 

alternatif desain yang sesuai serta spesifikasi dan persyaratan sistem 

yang diperlukan. 

c. Desain fisik, pada desain fisikperusahaan menerjemahkan desain 

konseptual yang luas dan berorientasi pengguna ke dalam spesifikasi 

yang lebih detail. 

d. Implementasi dan konversi, sistem yang baru telah selesai dirancang 

dan disetujui untuk diterapkan maka pengembangan sistem masuk 

pada tahapan implementasi dan konversi. Implementasi sistem adalah 

proses memasangkan perangkat keras dan perangkat lunak sehingga 

sistem informasi akuntansi yang telah dirancang dapat dijalankan. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam implemetasi sistem adalah 

perencanaan implementasi, pemilihan dan pelatihan personil, 

melengkapi dokumentasi dan menguji sistem. 

e. Operasi dan pemeliharaan, setelah sistem dikonversi maka sistem 

mulai dioperasikan seutuhnya. Selama operasi dan pemeliharaan 

sistem baru secara periodik ditinjau dan modifikasi dibuat sesuai 

kebutuhan dan bila terjadi masalah. 

D. Kemampuan personal 

Kemampuan personal merupakan kemampuan dalam diri seseorang 

berdasarkan atas pengalaman serta pendidikan dan pelatihan yang pernah 

diikuti sehingga dapat meningkatkan kepuasannya untuk menggunakan SIA 

yang diterapkan oleh suatu organisasi(Yasa et al., 2020). Semakin tinggi 

kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi akan meningkat 

kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hubungan yang positif 

antara kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi dengan kinerja 

sistem informasi akuntansi. Kemampuan teknik personal sistem informasi 

akuntansi juga merupakan pengaruh utama dalam perekrutan karyawan dan 

perancangan sistem informasi akuntansi (Pebriani et al., 2019).  

E. Pendidikan 

Pendidikanadalah akuisisi dari pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan sikap (attitude)yang memampukan manusia untuk mencapai tujuan 

ind4idual dan organisasi saat ini dan dimasa depan(Dewi et al., 2020). 

Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga 
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yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan pelatihan lebih 

berkaitan dengan peningkatan atau keterampilan pegawai yang sudah 

menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. 

F. Dukungan manajemen 

Dukungan manajemenadalah bentuk dukungan manajer terhadap 

pemakai sistem. Salah satu bentuk dukungan manajemen adalah menyediakan 

fasilitas. Fasiltas tersebut dapat berupa pelatihan dan memberikan bantuan 

kepada pemakai sistem ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang 

terkait dengan sistem (Jogiyanto, 2010).Dukungan manajemenadalah 

penyusunan sasaran atau penilaian tujuan, pengevaluasian usulan proyek 

pengembangan sistem informasi, pendefenisian informasi dan pemprosesan 

yang dibutukan, dan pemantauan program dan rencana pengembangan sistem 

informasi (Devi & Darma, 2020). Dukungan manajemenadalah kegiatan yang 

berdampak mengarahkan dan menjaga perilaku manusia yang ditunjukan oleh 

direktur, kepala d4isi dan sebagainya dalam organisasi, dukungan manajemen 

puncakmerupakan pihak yang bertanggungjawab atas penyediaan pedoman 

umum bagi kegiatan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem 

informasi organisasi dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

informasi (Pebriani et al., 2019). 
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G. Ukuran Organisasi 

Ukuran organisasi merupakan salah satu karakteristik organisasional. 

Organisasi melakukan perubahan melalui lingkungan yang melingkupinya 

Transformasi dilakukan oleh organisasi melalui lingkungan yang 

melingkupinya. Lingkungan terbagi menjadi lingkungan mikro dan 

lingkungan makro. Lingkungan mikro seperti organisasi itu sendiri, tujuan-

tujuan, sumber daya, dan proses. Sedangkan lingkungan makro merupakan 

lingkungan secara keseluruhan diluar organisasi. Dalam suatu organisasi yang 

berukuran besar, tentunya memiliki sistem informasi yang lebih baik apabila 

dibandingkan dengan organisasi ataupun instansi yang berukuran kecil. 

Semakin besar ukuran suatu organisasi, maka akan memiliki karyawan yang 

lebih banyak untuk pengoperasian sistem informasi akuntansi yang pada 

gilirannya akan dapat meningkatkan kinerja sistem informasi suatu 

instansi(Devi & Darma, 2020).Ukuran organisasi perusahaan yang semakin 

besar dengan didukung oleh sumber daya manusia yang semakin besar akan 

menghasilkan sistem informasi yang lebih baik sehingga pengguna akan 

merasa puas untuk menggunakan sistem informasi akuntansi yang ada dan 

akan lebih sering menggunakan sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

pada perusahaan (Dewi et al., 2020). 
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H. Penelitian terdahulu 

Tabel 2.1Penelitian Terdaulu 

No 
Penulis 

danTahun 
Judul Variabel X 

Variabel 

Y 
AlatAnalisis Hasil 

1 (Dewi et al., 

2020) 

Analisis 

Faktor-Faktor 
Yang 

Memengaruhi  

Kinerja Sistem 
Informasi 

Akuntansi  

Keterlibatan 

pemakain, 
kemampuan 

teknik 

personal, 
formalisasi,  

Pelatihan dan 

pendidikan 

Kinerja 

sistem 
informasi 

akuntansi  

Regresi 

linier 
berganda 

Keterlibatan 

pemakai,  
Kemampuan 

teknik personal, 

dukungan 
manajemen 

puncak puncak, 

formalisasi 

pengembangan  
Sistem, pelatihan 

dan pendidikan 

berpengaruh 
positif pada 

kinerja sistem 

informasi  
Akuntansi 

2 (Kustiyono, 

2021) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 
Mempengaruhi 

Kinerja Sistem 

Informasi  
Akuntansi 

Pada Proses 

Pengembangan 

Sistem (Studi 
Kasus Cv. 

Wastu Dharma 

Semarang) 

Partisipasi 

pengguna, 

Manajemen 
puncak, 

program 

Pelatihan, 
Kapabilitas 

personal 

Kinerja 

sistem 

informasi 
akuntansi  

Regresi 

linier 

berganda 

Partisipasi 

pengguna, 

Manajemen 
puncak, program 

Pelatihan, 

Kapabilitas 
personal 

berpengaruh 

positif pada 

kinerja sistem 
informasi 

akuntansi 

3 (Pratiwi et al., 
2021) 

Kinerja Sistem 
Informasi 

Akuntansi Dan 

Faktor-Faktor 
Yang 

Mempengaruhi 

Keterlibatan 
karyawan, 

dukungan 

manajemen 
puncak 

puncak, 

kualitas 
sumber daya 

manusia, 

keberadaan 

dewan 
pengarah 

sistem, 

keberadaan 
pengembangan 

Kinerja 
sistem 

informasi 

akuntansi  

Regresi 
linier 

berganda 

Keterlibatan 
karyawan, kualitas 

sumber daya 

manusia, 
keberadaan 

pengembangan 

sistem 
berpengaruh 

positif pada 

kinerja sistem 

informasi  
Akuntansi. Dan 

dukungan 

manajemen 
puncak puncak, 
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No 
Penulis 

danTahun 
Judul Variabel X 

Variabel 

Y 
AlatAnalisis Hasil 

sistem. keberadaan dewan 
pengarah sistem 

tidak berpengaruh 

pada kinerja 

sistem informasi 
akuntansi 

4 (Devi & 

Darma, 2020) 

Faktor-Faktor 

yang 
Memengaruhi 

Kinerja Sistem 

Informasi 

Akuntansi  
Pada BMT di 

Daerah 

Istimewa 
Yogyakarta 

Dukungan 

manajemen 
puncak 

puncak, 

pelatihan 

pemakai 
sistem, 

formalisasi 

pengembangn 
sistem dan 

keterlibatan 

pemakai, 

ukuran 
organisasi 

Kinerja 

sistem 
informasi 

akuntansi  

Regresi 

linier 
berganda 

Ukuran organisasi 

berpengaruh  
Positif signifikan 

terhadap kinerja 

sistem informasi 

akuntansi . Dan 
dukungan 

manajemen 

puncak puncak, 
pelatihan pemakai 

sistem, formalisasi 

pengembangn 

sistem dan 
keterlibatan 

pemakai tidak 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap kinerja 

sistem  
Informasi 

akuntansi. 

5 (Mustofa & 

Trisnaningsih, 
2021) 

Analisis 

Faktor – 
Faktor yang 

Mempengaruhi 

Penggunaan 
Informasi  

Akuntansi 

Pelaku 

UMKM 

Pengetahuan 

akuntansi, 
pengalaman 

usaha, 

pelatihan  
Akuntansi dan 

skala usaha 

Kinerja 

sistem 
informasi 

akuntansi  

Regresi 

linier 
berganda 

Pengetahuan 

akuntansi, 
pengalaman 

usaha, pelatihan  

Akuntansi dan 
skala 

usahaberpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 
sistem  

Informasi 

akuntansi. 
Sedangkan 

pengalaman 

usaha, 

tidakberpengaruh 
terhadap kinerja 

sistem  

Informasi 
akuntansi. 

6 (Yasa et al., Analisis Keterlibatan Kinerja Regresi Komunikasi 



 

23 
 

No 
Penulis 

danTahun 
Judul Variabel X 

Variabel 

Y 
AlatAnalisis Hasil 

2020) Faktor-Faktor 
Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja  

Sistem 
Informasi 

Akuntansi 

Pada 
Perusahaan 

Daerah  

Air Minum 

(Pdam) Di 
Kabupaten 

Klungkung 

pengguna, 
kemampuan 

teknik 

personal, 

komunikasi 
pengguna dan 

pengembangan 

sistem, ukuran 
organisasi, 

dukungan 

manajemen 

puncak puncak 

sistem 
informasi 

akuntansi  

linier 
berganda 

pengguna dan 
dukungan 

manajemen 

puncak puncak 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap kinerja 

sistem  
Informasi 

akuntansi. 

Sedangkan 

keterlibatan 
pengguna, 

kemampuan 

teknik personal 
dan 

pengembangan 

sistem, ukuran 
organisasi tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

sistem  
Informasi 

akuntansi. 

7 (Trimah et al., 
2020) 

Analisis 
Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja  
Sistem 

Informasi 

Akuntansi  
(Studi Kasus 

Pada PT. An-

Nur Medika 
Pratama) 

Keterlibatan 
pemakai, 

pelatihan, 

dukungan 

manajemen 
puncak  

Puncak, 

kemempuan 
pemakai, 

formalisasi 

pengembangan 

Kinerja 
sistem 

informasi 

akuntansi  

Regresi 
linier 

berganda 

Keterlibatan 
pemakai, 

pelatihan, 

dukungan 

manajemen 
puncak  

Puncak, 

kemempuan 
pemakai, 

formalisasi 

pengembangan 
berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

sistem  
Informasi 

akuntansi 

8 (Manek & 

Santoso, 
2019) 

Analisis 

Faktor-Faktor 
Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Sistem 
Informasi 

Akuntansi 

Kapasitas 

personil sistem 
informasi, 

dukungan  

Manajemen 
puncak, 

formalisasi 

Kinerja 

sistem 
informasi 

akuntansi  

Regresi 

linier 
berganda 

Kapasitas personil 

sistem informasi, 
dukungan  

Manajemen 

puncak,formalisasi 
pengembangan 

sistem dan 
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No 
Penulis 

danTahun 
Judul Variabel X 

Variabel 

Y 
AlatAnalisis Hasil 

Pada 
Perusahaan 

Perbankan 

(Studi Empiris 

Pada Bank Ntt 
Di Kabupaten 

Kupang) 

pengembangan 
sistem dan 

program 

pelatihan dan  

Pendidikan 

program pelatihan 
dan pendidikan 

signifikan 

mempengaruhi 

kinerja sistem 
informasi 

akuntansi 

9 (Dewi et al., 
2020) 

Analisis 
Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Kinerja  
Sistem 

Informasi 

Akuntansi 
Pada Bank 

Perkreditan  

Rakyat (BPR) 

DPK 
Perbarindo 

Bali Timur 

Keterlibatan  
Pemakai 

dalam 

pengembangan 

sistem 
informasi, 

dukungan 

manajemen 
puncak 

puncak, 

program 

pelatihan dan 
pendidikan, 

ke- 

Mampuan 
teknik 

personal 

Kinerja 
sistem 

informasi 

akuntansi  

Regresi 
linier 

berganda 

Keterlibatan 
pemakai dalam 

pengembangan 

sistem informasi, 

dukungan 
manajemen 

puncak  

Puncak, program 
pelatihan dan 

pendidikan, 

kemampuan 

teknik 
berpengaruh 

terhadap kinerja 

sistem informasi 
akuntansi.  

10 (Pebriani et 

al., 2019) 

Analisis 

Faktor-Faktor 
Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Sistem 
Informasi 

Akuntansi 

Pada Pt Bpr 
Sri Artha 

Lestari 

Denpasar 

Keterlibatan 

pemakain, 
kemampuan 

teknik 

personal, 
formalisasi, 

dukungan 

manajemen 
puncak 

puncak, 

Pelatihan dan 

pendidikan 

Kinerja 

sistem 
informasi 

akuntansi  

Regresi 

linier 
berganda 

Keterlibatan 

pemakain, 
kemampuan 

teknik personal, 

formalisasi, 
dukungan  

Pelatihan dan 

pendidikan 
berpengaruh 

terhadap kinerja 

sistem informasi 

akuntansi. 
Sedangkan 

manajemen 

puncak tidak 
berpengaruh 

terhadap kinerja 

sistem informasi 

akuntansi.  
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I. Kerangka Pikir 

Untuk memperoleh gambaran tentang penelitian ini akan penulis 

gambarkan dalam bagan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1Kerangka Pikir 

Keterangan : 

1. Garis lurus dari variabel bebas kearah panah variabel terikat menandakan 

bahwa variabel keterlibatan pemakaipada sistem informasi, kemampuan 

personal,pengembangan sistem,pendidikan,dukungan manajemendan 

ukuran organisasisecara parsial berpengaruhterhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi. 

2. Y yaitu kinerja sistem informasi akuntansi pengumpulkan data yang 

menguraikan aktivitas perusahaan, olahan data menjadi informasi, dan 

informasi dapat digunakan oleh pihak dalam dan luar perusahaan. 
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3. X1 yaitu Keterlibatan pemakaimerupakan ind4idu atau kelompok yang 

berpartisipasi dalam pengembangan sistem informasi dengan tanggung 

jawab diharapkan kinerja sistem informasi akan meningkat. 

4. X2 yaitu pengembangan sistem pemberitahuan akan tahap-tahap dari 

proses pengembangan sistem yang tercatat secara sistematik dan secara 

aktif melakukan penyesuaian terhadap catatan. 

5. X3 yaitu Kemampuan personal sistem informasi akuntansi merupakan 

bentuk kinerja sistem informasi akuntansi dalam pengoperasiannya yang 

dimiliki setiap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 

6. X4 yaitu pendidikan formalisasi bentuk legalitas sistem informasi 

akuntansi yang digunakan dalam perusahaan. Semakin formalitas baik 

akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 

7. X5 yaitudukungan manajemenuntuk mensosialisasikanpengembangan 

sistem informasi yang memungkinkan pengguna untuk partisipasi dalam 

sistem informasi akuntansi. 

8. X6 yaitu ukuran organisasi perusahaan yang semakin besar dengan 

didukung oleh sumber daya yang semakin besar akan menghasilkan sistem 

informasi yang lebih baik sehingga pemakai akan merasa puas untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi. 

J. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas dan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 
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1. Keterlibatan pemakaiterhadap sistem informasi akuntansi 

Keberhasilan kinerja sistem informasi akuntansi didukung oleh 

peranan manusia selaku karyawan yang akan menentukan proses 

penerapan sistem itu berjalan dengan baik atau tidak. Semakin sering dan 

tinggi keterlibatan karyawan dalam kegiatan di perusahaan, maka akan 

meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Karyawan yang terlibat 

dalam proses pengembangan sistem dapat meningkatkan kinerja sistem 

informasi akuntansi melalui penyampaian informasi atau pengembangan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Mulai dari perencanaan, 

pengembangaan, dan pengimplementasian sistem informasi akuntansi, 

keterlibatan pemakai akan menyebabkan semakin tingginya tingkat 

kepuasan personal dan semakin tingginya kinerja sistem informasi 

akuntansi (Pratiwi et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan 

pemakai pada sistem informasi akuntansimempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, ini menunjukkan adanya 

kesamaan penelitian yang dilakukan (Pebriani et al., 2019). 

H1 : Terdapat pengaruh keterlibatan pemakai terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi.  

2. Pengembangan sistem terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

Pengembangan sistem dapat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi sistem informasi akuntansi pada perusahaan. Keberhasilan 

dalam penerapan suatu sistem yang digunakan pada perusahaan 
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merupakan suatu gambaran bahwa kinerja sistem yang digunakan 

meningkat. Tingkat formalisasi akan rendah jika karyawan perusahaan 

mampu melakukan penelitian dan pengawasan terhadap diri sendiri dengan 

baik, dan jika ada karyawan perusahaan dipandang tidak mampu membuat 

keputusan untuk diri sendiri dan memerlukan banyak aturan sebagai 

pedoman bagi para perilaku mereka, maka formalisasi akan menjadi sangat 

tinggi(Pratiwi et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pengembangan sistem 

informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi, ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang 

dilakukan(Manek & Santoso, 2019). 

H2 : Terdapat pengaruh pengembangan sistem terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi  

3. Kemampuan personal sistem informasi terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi 

Kemampuan personal yang baik akan mendoronguntuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem 

informasi akuntansi lebih tinggi. Pemakai sistem informasi yang memiliki 

kemampuan personal baik yang diperolehnya dari pendidikan atau dari 

pengalaman menggunakan sistem akan meningkatkan kepuasan dalam 

menggunakan sistem informasi akuntansi, sehingga akan terus 

menggunakannya dalam membantu menyelesaikan pekerjaannya karena 

pemakai memiliki pengetahuan dan kemampuan memadai(Manek 
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&Santoso, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan kemampuanpersonal 

sistem informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi, ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang 

dilakukan (Dewi et al., 2020). 

H3 :Terdapat pengaruh kemampuanpersonal sistem informasi 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

4. Pendidikanterhadap kinerja sistem informasiakuntansi. 

Pendidikan yang berupaprogram pelatihan bisa sangat mahal dan 

menghabiskan banyakwaktu, namun program ini memberikan manfaat 

yang sangat besar. Adanya pelatihan dan pendidikan, pemakai bisa 

mendapatkan kemampuan untuk mengidentifikasi persyaratan informasi 

mereka dan kesungguhan serta keterbatasan Sistem Informasi dan 

kemampuan ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja(Manek & 

Santoso, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pendidikanmempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, ini 

menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan (Dewi et al., 

2020). 

H4 : Terdapat pengaruh pendidikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi 
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5. Dukungan manajementerhadap kinerja sistem informasiakuntansi 

Manajemen bertanggung jawab atas penyediaan pedoman umum 

bagi kegiatan sistem informasi. Manajemen juga memiliki kekuatan dan 

pengaruh untuk mensosialisasikan pengembangan sistem informasi yang 

memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi dalam pengembangan 

sistem dan akan berpengaruh pula pada kepuasan pengguna(Dewi et al., 

2020). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkandukungan manajemen 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, 

ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan (Yasa et al., 

2020). 

H5 : Terdapat pengaruh dukungan manajemen terhadapkinerja 

sistem informasi akuntansi 

6. Ukuran organisasi terhadap kinerja sistem informasiakuntansi 

Ukuran organisasi yang besar memiliki karyawan yang lebih 

banyak dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi yang akan dapat 

meningkatkan kinerja sistem informasi suatu instansi. Besarnya 

organisasijumlahkaryawan tersebut bertujuan untuk saling membantu antar 

karyawan apabila di dalam suatu instansi terdapat masalah dapat 

menyelesaikan pekerjaannya, maka dapat dibantu oleh karyawan lain(Devi 

& Darma, 2020). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkanukuran 

organisasaimempunyai pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi 
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akuntansi., ini menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan 

(Devi & Darma, 2020). 

H6 : Terdapat pengaruh ukuran organisasi terhadapkinerja 

sistem informasi akuntansi 



 

66 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 

1. Keterlibatan pemakai berpengaruhsignifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansiPopeye Chicken Expressdi Surakarta. Hasil penyebaran 

kuesioner didapatkan bahwa dari pertanyaan tingkat keterlibatan dalam 

setiap kegiatan yang berkaitan pengembangan sistem informasi di Popeye 

yang memiliki  jawaban sangat setuju paling dominan. Hal tersebut 

disebabkan karena apabila pemakai selalu mengikuti kegiatan dalam 

pengembangan sistem maka akan mempengaruhi pemahaman atas 

kinerjanya. 

2. Pengembangan sistem berpengaruhsignifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansipada Popeye Chicken Express di Surakarta. Hasil 

penyebaran kuesioner didapatkan bahwa dari pertanyaan karyawan 

mempunyai rasa memiliki atas sistem yang ada memiliki  jawaban sangat 

setuju paling dominan. Hal tersebut disebabkan dalam bekerja setiap 

karyawan harus bisa merawat dan mengetahui akan sistem yang 

dipersiapkan oleh manajemen, dengan adanya rasa memiliki pekerjaan 

akan berjalan dengan baik. 

3. Kemampuanpersonal berpengaruhnegatif dan signifikan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansipada Popeye Chicken Express di 
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Surakarta.Hasil penyebaran kuesioner didapatkan bahwa dari pertanyaan 

perlu adanya rolling bagian dari setiap karyawan memiliki  jawaban sangat 

setuju paling dominan. Hal tersebut disebabkan karena pekerjaan di 

Popeye Chicken Express di Surakarta dituntut untuk bisa menguasai 

berbagai section atau bagian dengan tujuan agar semua karyawan bisa 

saling bekerjasama. 

4. Pendidikan berpengaruhsignifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansipada Popeye Chicken Expressdi Surakarta. Hasil penyebaran 

kuesioner didapatkan bahwa dari pertanyaan kemampuan  para  pengajar  

dalammenyampaikan  pemahaman materi mudah dimengerti memiliki  

jawaban sangat setuju paling dominan. Apabila pemateri mampu 

menyampaikan dengan baik ke karyawan maka pemahaman yang 

disampaikan akan berjalan dengan baik dan bisa diinterprestasikan dalam 

pekerjaan. 

5. Dukungan manajemenberpengaruhsignifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Popeye Chicken Express di Surakarta. Hasil 

penyebaran kuesioner didapatkan bahwa dari pertanyaanmanajemen 

memberikan perhatian terhadap penggunaan SIA memiliki  jawaban sangat 

setuju paling dominan. Dukungan manajemen secara langsung berdampak 

pada pengawasan dan motivasi karyawan dalam berkerja untuk 

mengevaluasi pekerjaan yang sudah diterapkan. 

6. Ukuran organisasiberpengaruh tapi signifikan  terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi Pada Popeye di Surakarta.Hasil penyebaran kuesioner 
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didapatkan bahwa dari pertanyaanSOP ukuran perusahaan selalu ada 

perbaikan memiliki  jawaban sangat setuju paling dominan. Hal tersebut 

menyebabkan karyawan sulit memperlajari dan perlunya adaptasi baru 

pada SOP yang baru dan memerlukan waktu untuk mengusainya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, adapun 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut ini. 

1. Diharapkan pimpinan dapat terus menjaga dan meningkatkan komunikasi 

yang baik dengan karyawan, agar hubungan antar karyawan dengan atasan 

lebih harmonis. Karyawan dituntut untuk untuk bisa mempelajari program 

kerja yang sudah disesuaikan. Pihak manajemen diharapkan menerapkan 

program baru yang lebih efektif dan efisien untuk menunjang 

keberlangsungan pekerjaan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan beberapa variabel 

yang lebih banyak yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

 KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI POPEYE 

CHICKEN EXPRESS  DI SURAKARTA 

Responden yang terhormat, 

Saya mahasiswi dari Program Studi S1 AkuntansiSekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Surakarta 

Nama  : INDAH SARI DANAR JATI 

Nim  : 20229314 

Sehubungan dengan penelitian yang tengah saya lakukan sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar sarjana akuntansi saya. Saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan kuesioner yang 

penulis susun dalam rangka pelasanaan penelitian. Jawaban yang saudara/i 

berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat 

kerahasiaan identitas saudara/i yang akan saya jaga. Atas bantuan dan perhatian 

saudara/i yang telah berkenan mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  :   Pria   Wanita 

3. Usia   :   20-25thn  26-30thn  

    >30thn  

4. Pendidikan  SMA   D3 

    S1   

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu. 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 
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2. TS  : Tidak Setuju 

3. KS  : Kurang Setuju 

4. S  : Setuju 

5. SS  : Sangat Setuju 

DAFTAR PERTANYAAN 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Kinerja SistemInformasiAkuntansi(Y) 

1.  Sistem  yang  ada  di  

perusahaanmenghasilkaninformasiyangsesuai 
dengan kebutuhan pengguna 

     

2. Sistem  yang  ada  di  perusahaanmenghasilkan 

informasiyangakurat. 
     

3. Sistem  informasi yang ada diperusahaan   
mampu menyediakan informasisecaradetail 

     

4. Sistem  informasi yang  ada diperusahaan   

mudah diakses oleh pengguna 
     

5. Sistem informasi yang ada  diperusahaan mudah 
untuk dipahami. 

     

Keterlibatan Pemakai (X1) 

1.  Tingkat partisipasi saya dalam pengembangan 
sistem informasi di Popeye 

     

2. Tingkat pengaruh saya dalam pengembangan 

sistem informasi di Popeye 
     

3. Tingkat kepedulian saya bila ada perkembangan 
sistem yang ada di luar untuk dishare ke 

perusahaan 

     

4. Tingkat keseriusan saya dalam meningkatkan 

pengembangan sistem yang ada di perusahaan 
     

5. Tingkat keterlibatan saya dalam setiap kegiatan 

yang berkaitan pengembangan sistem informasi 

di Popeye 

     

Pengembangan Sistem (X2) 

1.  Keikutsertaan setiap bagian dalam membangun 

sistem 
     

2. Karyawan mempunyai usulan pengembangan 
sistem 

     

3. Karyawan mempunyai ide dalam pengembangan 

sistem 
     

4. Karyawan mempunyai rasa memiliki atas sistem 
yang ada 

     

5. Menjaga sistem informasi perusahaan       

Kemampuan Personal (X3) 

1.  Kemampuan yang saya miliki dapat digunakan 

pada kegiatan saya. 
     

2. Penempatan karyawan hendaknya sesuai dengan      
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki 

3. Setiap karyawan perlu memiliki minimal satu 

kemampuan teknik 
     

4. Keahlian yang saya miliki ternyata sesuai dengan 

sistem yang ada 
     

5. Perlu adanya rolling bagian dari setiap karyawan      

Pendidikan (X4) 

1. Program  pendidikanuntuk  penggunaperlu  

diberikan agar penggunasistembisa 

menggunakan sisteminformasidengan benar 

     

2.  Materipendidikanyangdiberikan oleh perusahaan 

telah sesuaidengan kebutuhan      pekerjaan 

penggunasisteminformasi. 

     

3. Metode  pendidikan  yang   
digunakanpadasaatprogram pendidikan mudah 

dimengerti. 

     

4. Kemampuan  para  pengajar  
dalammenyampaikan  pemahaman  materi 

mudah dimengerti 

     

5. Program  pendidikan membantu dalam 

penyelesaian permasalahan. 
     

Dukungan Manajemen(X5) 

1.  Manajemen puncak memiliki harapan yang 

tinggi terhadap penggunaan SIA 
     

2. Manajemen puncak secara aktif terlibat dalam 

perencanaan operasi SIA 
     

3. Manajemen puncak mengevaluasi hasil dari 

penggunaan SIA 
     

4. Manajemen memberikan perhatian terhadap 

penggunaan SIA 
     

5. Manajemen mengikuti setiap perkembangan 

aplikasi SIA terbaru 
     

Ukuran Organisasi(X6) 

1.  Perusahaan memiliki pengawasan yang baik      

2. Ukuran perusahaan menerapkan program 

dalam menunjang karyawannya 

     

3. Ukuran perusahaan memiliki standart yang 

sudah baik  

     

4. SOP ukuran perusahaan selalu ada perbaikan      

5. Ukuran perusahaan selalu update       

 

 

 

 

 

 


	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	1. Manfaat Teoritis
	2. Manfaat Praktis


	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Sistem Informasi Akuntansi
	1. PengertianSistem Informasi Akuntansi
	2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
	3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
	4. Manfaat Sistem Informasi Akutansi
	5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

	B. Keterlibatan pemakai
	1. PengertianKeterlibatan pemakai
	2. Peran keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA
	3. Alasan pentingnya keterlibatan pemakai

	C. Pengembangan sistem
	1. Pengertian Pengembangan sistem
	2. Siklus pengembangan sistem

	D. Kemampuan personal
	E. Pendidikan
	F. Dukungan manajemen
	G. Ukuran Organisasi
	H. Penelitian terdahulu
	I. Kerangka Pikir
	J. Hipotesis

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

